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PEMANFAATAN LITERASI AKUNTANSI DAN MINAT BACA 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
AKUNTANSI KELAS X SMK MUHAMMADIYAH 2 KARANGANYAR 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan literasi 
akuntansi dan minat baca terhadap prestasi belajar pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Desain Penelitian yang digunakan adalah desain survey.  Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar yang berjumlah 168 siswa. Dalam Penelitian ini Pengambilan 
sampel menggunakan teknik proporsional random sampling. Sampel penelitian 
ini adalah kelas X berjumlah 114 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode angket yang dibagikan kepada responden dan dokumentasi. Analisis data 
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan Software SPSS 
Versi 23 for Windows. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil 
pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar baik secara parsial maupun simultan. Pemanfaatan 
literasi akuntansi secara parsial diperoleh thitung 4,114 > ttabel 1,981, dan nilai 
signifikansi 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 59,5% dan sumbangan 
efektif sebesar 23,2%. Minat baca secara parsial diperoleh thitung 5,045 > ttabel 
1,981, dan nilai signifikansi 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 40,94% dan 
sumbangan efektif sebesar 16%. Pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca 
secara simultan berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa diperoleh Fhitung 
22,689 > Ftabel 3,076 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil uji koefisien (R
2
) sebesar 
0,390 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh pemanfaatan literasi akuntansi dan 
minat baca terhadap prestasi belajar adalah sebesar 39% sedangkan 61% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Kata Kunci: pemanfaatan literasi akuntansi, minat baca, dan prestasi belajar 
 
Abstract 
The purposes of this study are the influences of accountancy literacy exploiting 
and enthusiasm to read to achievement learn at student class X SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. This research used the quantitative method. The 
research design used survey design. The population was all of the students of class 
X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar as many as 168 students. The samples of 
research were taken by using the proporsional random sampling technique, and 
they consisted of 114 students of class X. The data of research were collected 
through questionnaire that was distributed to respondents and documentation. 
They were then analyzed by using the multiple regression analysis aided with the 
computer program of Software SPPS Version 23 for Windows. The data analysis 
results, obtained of accountancy literacy exploiting and enthusiasm read to have 
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an effect on positive and significant to achievement learn both through partial and 
also simultaneously. Accountancy literacy exploiting by partial obtained 4,114 > 
1,981, and significance 0,000 with relative contribution 59,5% and effective 
contribution 23,2%. Enthusiasm read by partial obtained 5,045 > 1,981, and 
significance 0,000 with relative contribution 40,94% and effective contribution 
16%. Accountancy literacy exploiting and enthusiasm read by simultaneously 
have an effect on to student achievement learn obtained 22,689 > 3,076 and 
significance 0,000. Result of coefficient test (R
2
) 0,390 indicating that the 
influence of accountancy literacy exploiting and enthusiasm read to achievement 
learn is 39% while 61% the rest influenced by other variable. 
Keywords: accountancy literacy exploiting, enthusiasm to read, and achievement 
learn 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan secara faktual menggambarkan kegiatan sekelompok orang seperti 
kepala sekolah, guru, dan siswa yang di dalamnya terjadi interaksi dalam 
melaksanakan pendidikan dan bekerjasama dengan orang-orang berkepentingan. 
Secara perspektif pendidikan ialah arahan, muatan, dan pilihan yang tepat sebagai 
wahana pengembangan masa depan anak didik yang tidak terlepas dari kontrol 
manusia sebagai pendidik. Salah satu hal yang paling berpengaruh dalam 
pendidikan adalah tingkat kemampuan literasi dan kemauan membaca siswa. 
Literasi adalah kemampuan yang diperlukan seseorang atau sebuah 
komunitas untuk ambil bagian dalam semua aktivitas atau kegiatan yang berkaitan 
dengan teks dan wacana (Gong dan Irkham, 2012). Literasi merupakan suatu 
kemampuan individu dalam mengolah dan memahami informasi ketika 
melakukan kegiatun membaca, berbicara, menyimak dan menulis. Manfaat literasi 
bagi siswa adalah untuk menambah perbendaharaan kata (kosa kata) seseorang, 
mengoptimalkan kinerja otak karena sering digunakan untuk kegiatan membaca 
dan menulis serta membantu daya fokus dan kemampuan konsentrasi seseorang. 
Literasi merupakan bagian dari kegiatan pendidikan siswa yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan siswa akan informasi yang dibutuhkan. Selanjutnya hal 
yang sama yang diungkapkan oleh Syahrir (2013) dimana kemampuan siswa 
dalam mengumpulkan dan mengolah informasi menjadi informasi yang sesuai 
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dengan kebutuhan masih belum memenuhi standar literasi informasi yang telah 
ditentukan. 
Membaca merupakan aktivitas yang sangat penting dalam belajar dan 
langkah awal membina minat baca. Membaca berarti melakukan berbagai 
kegiatan yang dapat memperkaya pengetahuan serta memperluas wawasan untuk 
dapat membentuk watak dan sikap yang menyebabkan pengetahuan seseorang 
bertambah (Tarigan, 2010). Apabila perasaan selalu ingin tahu tersebut mendapat 
suatu dorongan yang kuat dalam batin maka mulailah timbul minat baca. Begitu 
pula dengan minat membaca timbul karena seseorang merasa puas dan merasa 
mendapatkan sesuatu yang berguna setelah melakukan aktivitas membaca, 
sehingga akhirnya akan menyukai ini dan akan selalu melakukan aktifitas ini 
dimanapun dia berada. Dengan minat baca yang baik tentunya akan berdampak 
positif terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri. Sementara kebiasaan belajar 
yang baik pula akan sangat mendorong siswa dalam meraih prestasi belajar yang 
maksimal di sekolah.  
Menurut Karwono dan Mularsih (2017) prestasi belajar adalah puncak hasil 
belajar yang dapat mencerminkan keberhasilan siswa terhadap tujuan belajar yang 
ditetapkan. Prestasi belajar adalah cerminan dari proses belajar siswa, hasil yang 
telah dicapai oleh siswa dan dapat melihat apakah siswa tersebut berhasil atau 
tidak dalam proses belajarnya.  
Banyak orang berpandangan literasi itu hanya berkaitan dengan 
perpustakaan saja. Pemanfaatan literasi mulai diterapkan beberapa sekolah, salah 
satu sekolah yang menerapkan yaitu SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar selalu mengikuti perkembangan peraturan 
pendidikan, salah satunya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang 
menjadikan Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu kegiatannya. Tujuan dari 
penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan literasi akuntansi dan 
minat baca terhadap prestasi belajar pada siswa X SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. 
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2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survey. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. Sampel diambil sebanyak 114 mahasiswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik proportional random sampling.  
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas yaitu variabel yang 
tidak terpengaruh/tidak terikat oleh variabel yang lain. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel, Pemanfaatan Literasi Akuntansi (X1). Literasi tidaklah 
semata-mata hanya sebatas membaca dan menulis saja, melainkan bergandengan 
pula dengan aspek lain seperti ekonomi, politik, hukum, dan pendidikan (Gong 
dan Irkham, 2012). Dalam penelitian ini indikator pemanfaatan literasi akuntansi 
adalah kecintaan siswa terhadap literasi akuntansi, literasi akuntansi dapat 
memperkaya pengalaman belajar, literasi akuntansi dapat menanamkan kebiasaan 
belajar mandiri, literasi akuntansi dapat mempercepat proses penguasaan 
membaca, literasi akuntansi dapat membantu perkembangan belajar, literasi 
akuntansi dapat melancarkan menyelesaikan tugas siswa, literasi akuntansi dapat 
membantu siswa untuk mengikuti perkembangan ilmu akuntansi.  
Minat Baca (X2). Menurut Wahadaniah yang dikutip Indarwati (2011), 
minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan 
perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan 
seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan dari luar. 
Dalam penelitian ini indikator minat baca adalah kesenangan membaca, kesadaran 
akan manfaat membaca, frekuensi membaca, dan jenis bacaan yang pernah 
dibaca. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa (Y). 
Menurut Suranto (2015), prestasi belajar merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun faktor 
eksternal individu. Prestasi belajar pada penelitian ini adalah nilai ulangan harian 
mata pelajaran akuntansi kelas X semester ganjil SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. 
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Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Angket 
tersebut telah di ujicobakan sebelumnya kemudian dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji 
normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk penelitian yang menyertakan beberapa 
variabel sekaligus (Widiyanto, 2010). Selanjutnya uji analisis regresi yang 
meliputi uji t, uji F, uji koefisien determinasi serta sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Hasil 
Hasil uji prasyarat analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS version 23.0. 
Uji normalitas menggunakan teknik uji Liliefors. Data yang diperoleh akan 
menunjukkan normal jika Lhitung < Ltabel atau nilai signifikansi > 0,05. Adapun 
ringkasan uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 1. Ringkasan Uji Normalitas 
Variabel N 
Harga Lo 
Sig Kesimpulan 
Lhitung Ltabel  
Prestasi Belajar  114 0,064 0,083 0,200 Normal 
Pemanfaatan Literasi Akt 114 0,059 0,083 0,200 Normal 
Minat Baca 114 0,068 0,083 0,200 Normal 
Sumber: Hasil pengolahan data primer pada lampiran 16 
Uji prasyarat analisis kedua yaitu uji linieritas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak 
secara signifikan. Adapun ringkasan uji linieritas sebagai berikut: 
Tabel 2. Ringkasan Uji Linearitas 
Variabel 
yang diukur 
Harga F 
Sig Kesimpulan 
Fhitung Ftabel 
X1Y 1,695 F(0, 05; 2, 114) = 3,076 0,051 Linear 
X2Y 1,269 F(0, 05; 2, 114) = 3,076 0,204 Linear 
Sumber: Hasil pengolahan data primer pada lampiran 17 dan 18 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji 
hipotesis. Penelitian ini diadakan guna untuk mencari apakah terdapat pengaruh 
pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca terhadap prestasi belajar maka, 
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digunakan uji analisis regresi berganda. Pengujian ini dibantu dengan SPSS 
version 23.0 dan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3. Ringkasan Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Koefisien  
Regresi 
t Sig Keterangan 
Konstanta 27,337 
  
 
Pemanfaatan Literasi Akuntansi 0,656 4,114 0,000 Signifikan 
Minat Baca 0,580 5,045 0,000 Signifikan 
Fhitung   = 22,689                                             0,000 Signifikan 
R
2
        = 0,390  
Sumber: Hasil pengolahan data primer pada lampiran 19 
Berdasarkan tabel 3 analisis data menunjukkan bahwa secaara parsial atau 
simultan pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca berpengaruh terhadap 
prestasi belajar. Dibuktikan dari nilai koefesien regresi dari masing-masing 
variabel bebas yang memiliki nilai positif, dapat dilihat dari persamaan regresi 
yaitu: Y = 27,337 + 0,656X1 + 0,580X2 
Setelah dilakukan analisis linier berganda, hipotesis dapat diuji melalui 
uji-t dan uji-F. Berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa 
koefisien regresi variabel pemanfaatan literasi akuntansi (X1) sebesar 0,656 
bernilai positif. Hasil uji-t untuk variabel pemanfaatan literasi akuntansi H0 ditolak 
karena thitung > ttabel yaitu 4,114 > 1,981 dengan signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
pemanfaatan literasi akuntansi terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda hasil dari regresi linier 
berganda diketahui bahwa koefisien regresi variabel minat baca (X2) sebesar 
0,580 bernilai positif. Hasil uji-t untuk variabel minat baca H0 ditolak karena thitung 
> ttabel yaitu 5,045 > 1,981, dengan signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan minat baca 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
Uji hipotesis selanjutnya yaitu uji-F dapat diketahui bahwa, koefisien 
regresi variabel bebas masing-masing bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
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bahwa variabel pemanfaatan literasi akuntansi (X1) dan minat baca (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. H0 ditolak, karena 
Fhitung > Ftabel, yaitu 22,689 > 3,076 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
Selanjutnya untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh kemampuan 
model menerangkan variabel dan mengukur seberapa besar variasi variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen digunakan uji koefisien 
determinasi. 
Tabel 4. Ringkasan Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,639 0,390 0,377 4,268 
Sumber: Hasil pengolahan data primer pada lampiran 19 
Hasil analisis data diperoleh nilai kofisien determinasi (R
2
) sebesar 0,390. 
Koefisien ini diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh kedua variabel 
pemanfaatan literasi akuntansi (X1) dan minat baca (X2) terhadap prestasi belajar 
(Y) pada mata pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar adalah sebesar 39%, sedangkan sisanya sebesar 61% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
konstribusi masing-masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap perubahan 
variabel dependen (Y). Hasil perhitungan variabel pemanfaatan literasi akuntansi 
memberikan sumbangan relatif sebesar 40,94% dan sumbangan efektif sebesar 
16%. Sedangkan pada perhitungan variabel minat baca memberikan sumbangan 
relatif sebesar 59,5% dan sumbangan efektif sebesar 23,2%.  
3.2.  Pembahasan 
Hasil dari uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh positif dan 
signifikan antara pemanfaatan literasi akuntansi terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar” 
diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari variabel metode mengajar guru (b1) 
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sebesar 0,656 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear 
berganda untuk variabel pemanfaatan literasi akuntansi (b1) diperoleh thitung> ttabel, 
yaitu 4,114 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 59,5% dan sumbangan efektif sebesar 23,2%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik pemanfaatan literasi 
akuntansi akan semakin tinggi prestasi belajar. Sebaliknya semakin buruk 
pemanfaatan literasi akuntansi, maka semakin rendah pula prestasi belajar.  
Pemanfaatan literasi akuntansi guru akuntansi memberikan bimbingan 
serta arahan kepada siswa untuk melakukan literasi, dimana sumber bacaan pada 
saat literasi tersebut ialah mengenai materi akan dipelajari saat itu. Dengan adanya 
literasi ini siswa dapat memanfaatkan tersebut untuk membaca materi yang akan 
dipelajari, sehingga siswa lebih bisa aktif saat pembelajaran dikarenakan sudah 
mengetahui mengenai materi yang diajarkan guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Gong dan Irkham (2012) bahwa 
pelaksanaan pembelajaran literasi tidak terlepas dari empat keterampilan dalam 
pembelajaran literasi, yaitu membaca menulis, menyimak dan berbicara yang 
dijadikan strategi oleh guru dalam mendukung implementasi pembelajaran 
literasi. Empat keterampilan dalam pembelajaran literasi ini akan berpengaruh 
kuat dalam implementasi pembelajaran literasi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 
rujukan oleh peneliti, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yoiz Shofwa S 
(2017), yang menyebutkan bahwa ada pengaruh positif signifikan antara motivasi 
dan literasi keuangan terhadap minat berinvestasi.  
Hasil uji hipotesis kedua yang diajukan adalah “ada pengaruh positif dan 
signifikan antara minat baca terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar” diketahui koefisien regresi 
minat baca (b2) sebesar 0,580 bernilai positif. Sehingga variabel minat baca 
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji t untuk variabel minat baca 
(b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,045 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 59,5% dan sumbangan efektif sebesar 
23,2%. Dapat dikatakan bahwa semakin baik minat baca maka akan semakin 
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meningkat prestasi belajar atau sebaliknya semakin buruk minat baca maka 
semakin menurun pula prestasi belajar. 
Siswa yang memiliki tingkat minat baca yang tinggi dalam belajar 
tentunya akan lebih mudah mendapatkan nilai atau prestasi belajar yang tinggi 
dibandingkan siswa yang tidak memiliki ketertarikan dalam minat baca. Dengan 
selalu meluangkan waktu untuk belajar akuntansi akan menjadikan siswa terbiasa 
dengan buku-buku akuntansi, sehingga dengan kebiasaan tersebut akan 
menjadikan siswa menjadi senang terhadap pelajaran akuntansi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010) membaca merupakan 
faktor yang membuat orang menjadi pandai, memiliki pengetahuan yang banyak 
dan bermanfaat. Oleh karena itu dalam pendidikan sekolah apabila siswa-siswinya 
senang membaca, berarti mereka senang menambah ilmu pengetahuan, mendapat 
ide-ide baru. Memperluas pandangan, mendapat pengertian-pengertian baru. 
Sehingga nantinya mereka memiliki kecerdasan dan peradaban yang tinggi dan 
berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 
rujukan oleh peneliti, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mahdania Soliha 
(2017), yang menyebutkan bahwa ada pengaruh positif signifikan antara minat 
baca terhadap prestasi belajar.  
Hasil uji hipotesis ketiga yang diajukan adalah “ada pengaruh positif dan 
signifikan antara pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar”, hasil uji keberartian regresi linier berganda atau uji F diketahui 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 22,689 > 3,076 dengan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000. Hal ini menujukkan bahwa pemanfaatan literasi akuntansi dan minat 
baca memiliki kecenderungan yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti 
oleh peningkatan prestasi belajar. Dengan membandingkan nilai sumbangan 
efektif dan relatif variabel minat baca memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap keaktifan belajar dibandingkan variabel pemanfaatan literasi akuntansi. 
Koefisien determinasi sebesar 0,390 yang artinya bahwa ada pengaruh yang 
diberikan oleh kombinasi variabel pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca 
 
 
10 
 
terhadap prestasi belajar 39% sedangkan 61% dipengaruh oleh faktor lain yang 
tidak diteliti oleh penulis, misalnya: kesulitan belajar, lingkungan belajar, aktivitas 
belajar, kreativitas belajar dan variabel lainnya.  
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan peningkatan pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca akan 
diikuti peningkatan prestasi belajar, sebaliknya kecenderungan penurunan 
kombinasi variabel pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca akan diikuti 
penurunan akan prestasi belajar. Pemanfaatan literasi akuntansi, minat baca dan 
prestasi belajar saling berhubungan, karena untuk meningkatkan minat baca siswa 
harus memiliki rasa ketertarikan pada buku bacaan, salah satunya adalah dengan 
pemanfaatan literasi akuntansi. Jika siswa yang mempunyai minat baca yang 
tinggi dan memanfaatkan literasi akuntansi dengan baik maka prestasi belajarnya 
juga akan baik. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa, pemanfaatan 
literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar pada 
mata pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda (uji t) diperoleh thitung> 
ttabel, yaitu 4,114 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 59,5% dan sumbangan efektif sebesar 23,2%.  
Minat baca berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
pada mata pelajaran akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda (uji t) 
diperoleh thitung > ttabel. 
Pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi siswa kelas 
X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari analisis uji F 
yang memperoleh Fhitung sebesar 22,689 > 3,076 dengan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000. Dengan hasil uji koefisien (R
2
) sebesar 0,390 menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh pemanfaatan literasi akuntansi dan minat baca terhadap 
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prestasi belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar adalah 
sebesar 39% sedangkan 61% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Hal ini dapat menjadi masukan bagi sekolah, terutama guru mata pelajaran 
akuntansi untuk lebih meningkatkan pemanfaatan literasi akuntansi dan minat 
baca dengan cara banyak membaca buku referensi, mencari data lewat internet 
untuk menyusun tugas mata pelajaran, interaktif dalam proses pembelajaran, 
mengajar secara disiplin, bersemangat dalam proses pembelajaran, dan lain-lain 
agar prestasi belajar menjadi maksimal dan akan selalu terjaga dengan baik. 
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